BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rheumatoid arthritis (RA) merupakan gangguan inflamasi kronis yang
etiologinya belum diketahui secara pasti dan ditandai dengan peradangan sendi
akibat reaksi autei hahidah et al, 2012). Reaksi
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beresiko tinggi dengan adanya efek samping yang dihasilkan. Oleh karena itu telah

banyak upaya yang dilakukan untuk beralih ke pengobatan herbal yang memiliki
khasiat sebagai antiinflamasi, salah satunya adalah tanaman daun sendok.



Daun sendok (Plantago major L.) adalah tanaman gulma yang banyak
tumbuh di Indonesia terutama di perkebunan teh dan karet. Daun sendok memiliki
kandungan senyawa polifenol, flavonoid dan alkaloid. Senyawa flavonoid sendiri
memiliki sifat antioksidan, antidiabetik, antikanker, antiseptik, dan antiinflamasi
(Sudewo, 2010). Selain itu berbagai khasiat daun sendok telah banyak ditemukan
diantaranya efek menyembuhkan perdarahan, kelelahan, meningkatkan imun,
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah aktivitas fraksi tidak larut heksana ekstrak diklorometana daun
sendok (Plantago major L.) sebagai anti-rheumatoid arthritis berdasarkan ekpresi

Interleukin-6 dan jumlah osteoblast pada tikus Wistar betina ?
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terhadap ekpresi Interleukin-6 dan jumlah osteoblast pada tikus Wistar betina.
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